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KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 pada PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES dalam memberikan jasa kepada mitra kerjanya yang harus dilakukan yaitu pada saat pembayaran kita punggut/potong PPh Pasal 23 dengan memberikan bukti potong asli.
2. Sistem yang dilakukan oleh PT IAS dalam melakukan pemunggutan atau pemotongan sudah tidak lagi menggunakan sistem manual, tetapi menggunakan sistem e-SPT PPh Pasal 23/26 yang diberikan Direktorat Jenderal Pajak (DJP).
3. Cara penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 di PT IAS sudah menggunakan System Zahire / Program Zahir, berdasarkan tata cara penghitungan tersebut maka PT IAS sudah melakukan kesesuaian dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku saat ini adalah Peraturan Menteri Keuangan Nomor 244/PMK.03/2008. Selanjutnya penulis memperoleh data pada masa Pajak Januari dan Februari 2017 PT IAS telah melakukan penghitungan tersebut meliputi perolehan  Nilai Objek Pajak PPh Pasal 23 dan tarif 2% yang sesuai Peraturan Perpajakan.
PT IAS telah memenuhi tugas dan kewajibannya sebagai pemotong pajak khususnya PPh Pasal 23 dan tidak pernah terjadi keterlambatan maupun kesalahan dalam menghitung Pajak Penghasilan Pasal 23.

1.2.  Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan saran sebagai berikut:
1.  PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES harus lebih teliti lagi dalam proses pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 agar tidak ada kesalahpahaman antara PT IAS dengan Penerima Penghasilan/mitra kerjanya.
2. PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES harus tetap melaksanakan kewajiban melakukan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 yang sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku seperti Peraturan Menteri Keuangan Nomor 244/PMK.03/2008 yang sudah dilaksanakan oleh PT IAS selama ini.
3. PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES harus melakukan sosialisasi dan memberikan informasi kepada mitra kerjanya agar paham mengenai proses pemotongan pajak penghasilan (PPh) Pasal 23 yang khususnya pada PT IAS.  
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